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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA BANDUNG,

bahwa kesenian merupakan ekspresi budaya yang
mengandung nilai-nilai luhur yang memperhalus akal
budi manusia yang bisa membawa manusia ke arah
perilaku arif dan bijaksana;

bahwa kesenian masyarakat beserta kekayaan dan
keunikannya menjadi modal dasar untuk memantapkan
pengembangan Kota Bandung sebagai Kota Seni,
Budaya, dan Pariwisata;

bahwa pelestarian kesenian beserta kekayaan dan
keunikannya dapat memperkokoh integrasi sosial, jatidiri
dan martabat bangsa, menumbuhkan wawasan
kebangsaan, serta mempererat persatuan dan kesatuan
bangsa dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia;

bahwa untuk memperjelas ruang lingkup kewenangan
pembangunan kebudayaan agar tetap lestari, perlu
adanya suatu acuan yang menjadi dasar dalam
melaksanakan  perlindungan, pengembangan, dan
pemanfaatan kebudayaan, khususnya dalam memberi
layanan publik di bidang kesenian;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf ¢, dan huruf d,
perlu membentuk Peraturan Daerah tentang Pelestarian
seni tradisional,
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Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah Kota Besar dalam Lingkungan
Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan
Daerah Istimewa Yogyakarta, sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 16 dan 17 Tahun 1950
(Republik Indonesi dahulu) tentang Pembentukan Kota-
kota Besar dan Kota-kota Kecil di Jawa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1954 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

531);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Indonesia
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6 Tahun
2003 tentang Pemeliharaan Kesenian (Lembaran Daerah
Provinsi Jawa Barat Tahun 2003 Nomor 6 Seri E,
Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Jawa Barat tahun

2003 Nomor 6 seri E);

6. Peraturan ...
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6. Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 08 Tahun 2007

tentang Urusan Pemerintahan Daerah Kota Bandung
(Lembaran Daerah Kota Bandung Tahun 2007 Nomor
08);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA BANDUNG

dan

WALIKOTA BANDUNG

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PELESTARIAN SENI
TRADISIONAL.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan:

1.

2.

Daerah adalah Kota Bandung.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kota Bandung.
Walikota adalah Walikota Bandung.

Satuan Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya
disingkat SKPD adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Daerah.

Kesenian adalah hasil cipta rasa manusia yang memiliki
nilai estetika dan keserasian antara pencipta, karya cipta,

dan lingkungan penciptaan.

Seni adalah ekspresi individu atau masyarakat yang
mengandung nilai estetika, etika, dan logika yang
diwujudkan melalui gerak ritmis, bunyi, peran, rupa, atau

perpaduan di antaranya.

Seni tradisional adalah unsur kesenian yang menjadi

bagian hidup dalam suatu masyarakat tertentu.

8. Pelestarian ...
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14.

15.
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Pelestarian adalah upaya perlindungan, pengembangan,

dan pemanfaatan kesenian secara dinamis.

Pelestarian  kesenian adalah upaya perlindungan,
pengembangan, dan pemanfaatan kesenian untuk
kesejahteraan masyarakat, kebanggaan nasional, dan

menguatkan jati diri bangsa.

Perlindungan kesenian adalah upaya pencegahan dan
penanggulangan yang dapat menimbulkan kerusakan,
kerugian, atau kepunahan karya seni yang diakibatkan

oleh perbuatan manusia ataupun proses alam.

Pengembangan kesenian adalah upaya meningkatkan
kualitas dan kuantitas karya seni yang hidup di tengah-
tengah masyarakat tanpa menghilangkan nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya.

Pemanfaatan kesenian adalah upaya penggunaan karya
seni untuk kepentingan pendidikan, agama, sosial,
ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, budaya, dan

kesenian itu sendiri.

Kesenian tradisional adalah ekspresi individu atau
masyarakat melalui gerak yang ritmis, bunyi, peran, rupa,
atau perpaduan di antaranya yang mengandung nilai,
norma, dan tradisi yang berlaku pada masyarakat secara

turun temurun.

Seniman adalah seorang atau beberapa orang yang
menciptakan, melakukan, menggarap karya seni dan

kegiatan kesenian.

Pendidik kesenian adalah tenaga pendidik yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong
belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan di

bidang kesenian.

16. Peneliti ...
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Peneliti kesenian adalah tenaga peneliti perorangan,
kelompok, perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat,
lembaga swasta, instansi pemerintah, dan peminat lain
yang memiliki kompetensi dan kewenangan untuk
melakukan kajian terhadap aspek-aspek kesenian secara
ilmiah dengan menggunakan metode yang dapat

dipertanggungjawabkan.

Festival kesenian adalah suatu kegiatan yang menyajikan
dan mempertujukkan berbagai bentuk karya seni yang

memiliki kekhasan masing-masing.

Pergelaran kesenian adalah kegiatan yang

mempertunjukkan hasil karya seni di tengah masyarakat.

Pameran seni adalah kegiatan seniman yang memamerkan

karya seni untuk masyarakat.

Penyelenggara usaha kesenian adalah pelaku usaha untuk
memajukan kesenian dengan melakukan kegiatan
pengemasan yang bermuara pada pemasaran karya seni,
baik dalam bentuk penataan, penyantunan, perekaman,
maupun penyajian langsung serta jasa yang bersifat

komersial.

BAB II
PRINSIP, TUJUAN, SASARAN DAN KARAKTERISTIK

Pasal 2

Pelestarian seni tradisional diselenggarakan dengan prinsip:

a.

memelihara kelestarian karya seni selaras dengan alam
dan lingkungan;

menjunjung tinggi norma-norma dan nilai-nilai yang hidup
sebagai pengejawantahan dari konsep hidup dalam
keseimbangan hubungan antara manusia dengan Tuhan
Yang Maha Esa, hubungan antara manusia dengan
sesama manusia, dan hubungan antara manusia dengan

lingkungan;

Cc. menjunjung ...



